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Abstract

This community service program was motivated by the declining use of pantun as an oral tradition in
social communication and the need to strengthen cultural literacy through simple English-based
expression in the community. The program aimed to reintroduce the structure, function, and values of
Indonesian pantun while introducing simple English-based pantun expressions to women of RT 39,
Demang Lebar Daun Subdistrict, Palembang. The method applied was an educational-participatory
approach conducted through three stages: preparation, material socialization, and guided practice in
composing and reciting pantun. The participants were 30 housewives. Data were collected through
observation, documentation, question-and-answer sessions, participants' pantun products, and oral
reflection, then analyzed descriptively and qualitatively. The results showed that participants joined the
activity enthusiastically, understood the basic elements of pantun, distinguished sampiran and isi, and
confidently recited simple pantun in a communicative atmosphere. The activity also demonstrated that
pantun can function as cultural literacy media, educational entertainment, and an initial contextual
medium for introducing English. This program contributes to community-based language and cultural
education by connecting local literary heritage with basic foreign language awareness.

Keywords:  pantun, English, cultural literacy, community service, bilingual literacy.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh menurunnya penggunaan pantun
sebagai tradisi lisan dalam komunikasi sosial serta perlunya penguatan literasi budaya yang dipadukan
dengan keterampilan berbahasa Inggris di lingkungan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengenalkan kembali struktur, fungsi, dan nilai pantun dalam Bahasa Indonesia sekaligus
memperkenalkan bentuk ekspresi pantun sederhana dalam Bahasa Inggris kepada ibu-ibu RT 39
Kelurahan Demang Lebar Daun. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif
melalui tiga tahap, yaitu persiapan, sosialisasi materi, dan praktik penyusunan serta pembacaan pantun.
Peserta kegiatan berjumlah 30 orang ibu rumah tangga. Data kegiatan diperoleh melalui observasi,
dokumentasi, tanya jawab, karya pantun peserta, dan refleksi lisan, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti sosialisasi dengan antusias, memahami
unsur dasar pantun, mampu membedakan sampiran dan isi, serta berani membacakan pantun sederhana
dalam suasana komunikatif. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pantun dapat menjadi media literasi
budaya, hiburan edukatif, dan sarana awal pengenalan bahasa Inggris berbasis konteks lokal.

Keywords:  pantun, bahasa Inggris, literasi budaya, pengabdian masyarakat, literasi bilingual.

PENDAHULUAN harmoni komunikasi dalam kehidupan
masyarakat. Dalam konteks masyarakat

Bahasa memiliki peran penting perkotaan yang heterogen, penggunaan

dalam membangun hubungan sosial, bahasa sering berbaur dengan ragam
menyampaikan gagasan, dan menjaga daerah, bahasa gaul, dan istilah asing.
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Keadaan ini wajar sebagai bagian dari
dinamika sosial, tetapi tetap
memerlukan  penguatan  kesadaran
berbahasa yang santun, kreatif, dan
bernilai budaya. Salah satu media
bahasa yang dapat digunakan untuk
membangun komunikasi santun adalah
pantun. Pantun tidak hanya hadir
sebagai bentuk puisi lama, tetapi juga
sebagai sarana penyampai nasihat,
humor, penghormatan, dan kritik sosial
secara halus.

Pantun memiliki  kedudukan
penting dalam tradisi lisan masyarakat
Indonesia, terutama masyarakat Melayu
dan Sumatra Selatan. Dalam tradisi
sosial Palembang, pantun sering hadir
dalam acara adat, pembukaan kegiatan,
percakapan informal, dan tradisi cacap-
cacapan. Pantun memiliki struktur khas
berupa empat larik, rima, sampiran, dan
isi. Struktur tersebut memberi ruang
bagi penutur untuk menata pesan secara
indah, santun, dan mudah diingat.
Kajian terdahulu menunjukkan bahwa
pantun dapat menjadi media pendidikan
karakter, penguatan nilai Pancasila,
serta  pelestarian  warisan  budaya
Melayu (Wardana & Wachid, 2021;
Martono et al., 2025; Wulansari et al.,
2022). Dengan demikian, pantun
relevan diperkenalkan kembali kepada
masyarakat sebagai media literasi
budaya yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Di sisi lain, globalisasi dan
perkembangan  teknologi  menuntut
masyarakat untuk memiliki wawasan
bahasa yang lebih luas. Bahasa Inggris
tidak  hanya  diperlukan  dalam
lingkungan sekolah, tetapi juga semakin
sering hadir dalam media sosial,
promosi, komunikasi digital, dan
kehidupan keluarga. Program-program
pengabdian bidang bahasa
menunjukkan bahwa media kreatif,
bahan ajar kontekstual, permainan, dan
pendampingan dapat meningkatkan
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minat belajar bahasa serta memperkuat
partisipasi peserta (Irmayanti et al.,
2025; Lantu & Managanta, 2025; Mega
et al., 2026; Umar et al., 2026). Oleh
karena itu, pengenalan pantun dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
dapat menjadi pendekatan yang menarik
karena menghubungkan pelestarian
budaya lokal dengan pengembangan
literasi bahasa asing.

Beberapa pengabdian
sebelumnya telah mengangkat pantun
sebagai topik pelestarian budaya dan
menulis kreatif, terutama untuk remaja,
mahasiswa, atau peserta didik (Nuzula
et al., 2026; Wulansari et al.,, 2022;
Yundayani et al, 2023). Namun,
kegiatan yang secara khusus menyasar
ibu-ibu rumah tangga pada tingkat RT
dan memadukan pantun Bahasa
Indonesia dengan pengenalan ekspresi
pantun sederhana dalam Bahasa Inggris
masih  terbatas. Padahal, ibu-ibu
memiliki  peran  strategis  dalam
membangun budaya tutur keluarga,
menghidupkan kegiatan sosial
masyarakat, dan menjadi penggerak
literasi di lingkungan tempat tinggal.
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar
pentingnya kegiatan sosialisasi pantun
dua bahasa di RT 39 Kelurahan
Demang Lebar Daun.

Kegiatan ini bertujuan untuk
mengenalkan kembali bentuk dan
fungsi pantun dalam Bahasa Indonesia,
memperkenalkan contoh pantun
sederhana dalam Bahasa Inggris, serta
melatih  peserta  menyusun  dan
membacakan pantun secara
komunikatif. Kontribusi kegiatan ini
terletak pada penguatan literasi budaya
berbasis komunitas, peningkatan
kreativitas berbahasa, dan
pengembangan rasa percaya diri peserta
dalam menggunakan bahasa sebagai
media  ekspresi  sosial.  Dengan
pendekatan edukatif-partisipatif,
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
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model pengabdian bahasa dan sastra
yang sederhana, aplikatif, dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan desain
edukatif-partisipatif. Desain ini dipilih
karena kegiatan tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi
juga melibatkan peserta dalam diskusi,
latihan, pembacaan karya, dan refleksi.
Pendekatan partisipatif dianggap sesuai
untuk kegiatan literasi masyarakat
karena peserta diberi ruang untuk
mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari. Model pelatihan berbasis
praktik seperti ini sejalan dengan
pengabdian bidang literasi, media
pembelajaran, dan penguatan bahasa
yang menekankan keterlibatan aktif
peserta sebagai indikator keberhasilan
program (Alwi et al., 2025; Purnomo et
al., 2025; Sondari et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan di Jalan
Tanah Merah RT 39 Kelurahan Demang
Lebar Daun, Palembang, pada 19
Oktober 2025 pukul 14.00-17.00 WIB.
Peserta kegiatan berjumlah 30 orang ibu
rumah tangga. Tim pelaksana berasal
dari dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
dan  Pendidikan  Bahasa  Inggris
Universitas Muhammadiyah
Palembang.  Kegiatan ini  juga
melibatkan dukungan pengurus RT
sebagai  mitra yang  membantu
koordinasi  peserta, tempat, dan
kelancaran teknis kegiatan.

Instrumen  kegiatan  meliputi
daftar  hadir, lembar  observasi
partisipasi,  dokumentasi  kegiatan,
contoh materi pantun, lembar praktik
penyusunan  pantun, dan catatan
refleksi. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat partisipasi peserta
selama pemaparan materi, tanya jawab,
praktik  penyusunan  pantun, dan

pembacaan pantun. Karya pantun
peserta digunakan sebagai bukti produk
kegiatan. Dokumentasi foto digunakan
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi langsung,
dokumentasi, tanya jawab, refleksi
lisan, dan analisis karya pantun peserta.
Data  dianalisis secara  deskriptif
kualitatif melalui empat langkah, yaitu
mengumpulkan ~ catatan  kegiatan,
mengelompokkan temuan berdasarkan
tahap pelaksanaan, menginterpretasikan
respons dan capaian peserta, serta
merumuskan rekomendasi
keberlanjutan program. Teknik ini
digunakan karena sasaran utama
kegiatan adalah perubahan pengetahuan,
keterlibatan, dan keberanian berbahasa,
bukan pengujian statistik.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
tiga tahap. Tahap pertama adalah
persiapan, meliputi koordinasi dengan
Ketua RT 39, identifikasi kebutuhan
peserta, penyusunan materi, dan
persiapan  contoh  pantun Bahasa
Indonesia serta Bahasa Inggris. Tahap
kedua adalah pelaksanaan, yang diawali
dengan  pembukaan  menggunakan
pantun, sambutan ketua tim dan
pengurus RT, pemaparan materi tentang
pengertian pantun, ciri-ciri pantun,
struktur sampiran dan isi, fungsi pantun,
serta contoh pantun dua bahasa. Tahap
ketiga adalah praktik dan refleksi, yaitu
peserta menyusun pantun sederhana,
membacakan pantun, menerima umpan
balik, dan mendiskusikan manfaat
kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  sosialisasi  pantun
terlaksana dalam suasana tatap muka
yang komunikatif. Peserta hadir sebagai
bagian dari komunitas RT 39 Kelurahan
Demang Lebar Daun dan mengikuti
kegiatan dari awal hingga akhir.
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Pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa pantun masih memiliki daya
tarik sosial bagi ibu-ibu karena mudah
dipahami, dekat dengan tradisi lisan,
dan dapat digunakan untuk mencairkan
suasana. Pada sesi pembukaan, pantun
digunakan sebagai pengantar kegiatan
sehingga peserta langsung memperoleh
pengalaman bahwa pantun dapat
menjadi media komunikasi yang santun
dan menyenangkan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Sosialisasi Pantun

Tahap Aktivitas Luaran yang
kegiatan utama dihasilkan
. Koordmash Jadwal dan
Persiapan | materi, dan lembar praktik

contoh pantun P
Materi . Peserta
. .. . | struktur, rima, .
Sosialisasi . memahami
dan fungsi
dasar pantun
pantun
Menulis dan Karva pantun
Praktik membaca ryap
peserta
pantun
Tanya jawab .
. Rekomendasi
Refleksi dan umpan laniutan
balik :
Hasil tahap sosialisasi

menunjukkan bahwa peserta dapat
memahami kembali struktur dasar
pantun, terutama perbedaan antara
sampiran dan isi. Pemahaman ini
penting karena kesalahan umum dalam
menulis pantun sering muncul ketika
peserta hanya menulis empat baris tanpa
memperhatikan hubungan rima, jumlah
larik, dan fungsi pesan. Setelah diberi
contoh, peserta  mulai  mampu
mengidentifikasi ~ bagian  sampiran
sebagai pembuka berirama dan bagian
isi sebagai pembawa pesan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa pantun
dapat digunakan sebagai media
pembelajaran bahasa yang sederhana
karena bentuknya terikat, tetapi tetap
memberi ruang kreativitas (Wardana &
Wachid, 2021; Yundayani et al., 2023).
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Pada tahap praktik, peserta
diminta membuat pantun sederhana
dengan tema keluarga, kebersamaan,
nasihat, dan kegiatan RT. Beberapa
peserta menulis pantun dengan nuansa
humor, sedangkan peserta lain menulis
pantun yang berisi nasihat tentang
kerukunan dan semangat belajar.
Peserta yang awalnya ragu menjadi
lebih berani setelah melihat contoh dan
mendengar pembacaan pantun dari
peserta lain. Proses ini memperlihatkan
bahwa kegiatan menulis pantun tidak
hanya melatih keterampilan bahasa,
tetapi juga membangun kepercayaan
diri dan suasana kebersamaan. Hasil ini
sejalan dengan program pelatihan
menulis kreatif berbasis budaya lokal
yang menunjukkan bahwa integrasi
budaya lokal dapat meningkatkan
partisipasi dan kreativitas peserta
(Nuzula et al., 2026).
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan
pelaksanaan sosialisasi PkM

Pengenalan  pantun  dalam
Bahasa Inggris dilakukan secara
sederhana agar sesuai dengan karakter
peserta. Tim tidak memaksakan pola
pantun Melayu sepenuhnya ke dalam
Bahasa Inggris, tetapi memperkenalkan
ekspresi berima sederhana yang memuat
salam, nasihat, dan pesan kebersamaan.
Strategi ini membuat peserta memahami
bahwa pembelajaran bahasa Inggris
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dapat dimulai dari konteks yang dekat
dengan budaya sendiri. Pengalaman ini
relevan dengan temuan pengabdian dan
penelitian pembelajaran kosakata yang
menunjukkan bahwa media visual,
permainan, dan pendekatan kontekstual
dapat membantu peserta memahami
bahasa Inggris dengan lebih
menyenangkan (Irmayanti et al., 2025;
Lantu & Managanta, 2025; Lubis et al.,
2025; Sondari et al., 2025).

Kegiatan juga memperlihatkan
bahwa ibu-ibu sebagai peserta memiliki
potensi besar sebagai penggerak literasi
keluarga dan masyarakat. Peserta
menyatakan bahwa pantun dapat
digunakan untuk membuka acara RT,
memberi nasihat kepada anak, membuat
suasana arisan lebih hidup, atau menjadi
hiburan dalam kegiatan warga. Hal ini
menunjukkan bahwa pantun memiliki
fungsi praktis dalam kehidupan sosial,
bukan hanya sebagai materi sastra di
sekolah. Pantun dapat menjadi media
komunikasi yang memadukan unsur
estetika, humor, dan pesan moral.
Dalam  kerangka literasi budaya,
penguatan pantun pada komunitas RT
dapat membantu menjaga tradisi lokal
agar tetap hidup melalui praktik sosial
yang nyata (Martono et al, 2025;
Wulansari et al., 2022).

Tabel 2. Indikator Capaian Kegiatan
Berdasarkan Observasi

Indikator Temuan
C Peserta hadir, bertanya, dan
Partisipasi | ok,
Peserta mengenali rima,
Pemahaman

sampiran, dan isi.

Peserta menulis dan membaca

Praktik
pantun.
Bahasa Peserta tertarik pada contoh
Inggris bilingual.
Lanjutan Warga mendukung kegiatan
serupa.

Secara umum, faktor pendukung
kegiatan meliputi dukungan pengurus
RT, keterbukaan peserta, suasana

kegiatan yang santai, dan kerja sama
tim pelaksana. Dukungan sosial dari
tokoh  masyarakat menjadi  unsur
penting karena membuat peserta merasa
nyaman untuk hadir dan berpartisipasi.
Selain itu, penggunaan contoh pantun
yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari membantu peserta memahami
materi tanpa merasa terbebani. Program
pengabdian yang menempatkan peserta
sebagai subjek aktif cenderung lebih
mudah  diterima  karena  peserta
memperoleh  pengalaman langsung,
bukan sekadar menerima ceramah
(Mega et al.,, 2026; Purnomo et al.,
2025).

Faktor = penghambat  utama
adalah keterbatasan waktu. Durasi tiga
jam belum cukup untuk membahas
variasi pantun secara mendalam,
melatih pengucapan Bahasa Inggris
secara intensif, dan memberi umpan
balik individual kepada semua peserta.
Sebagian peserta  juga masih
membutuhkan contoh lebih banyak
untuk menulis pantun dalam Bahasa
Inggris. Kondisi ini wajar karena
pembelajaran  bahasa  memerlukan
latthan berulang dan suasana yang
mendukung. Oleh sebab itu, kegiatan
lanjutan dapat diarahkan pada pelatihan
menulis pantun tematik, lomba pantun
RT, pembuatan buku kecil pantun
warga, atau pendampingan ekspresi
berbahasa Inggris sederhana.

Pembahasan dari hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penggabungan
pantun Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris memiliki nilai ganda. Pertama,
kegiatan ini menjaga keberlanjutan
tradisi pantun sebagai bagian dari
identitas budaya. Kedua, kegiatan ini
membuka ruang awal bagi peserta untuk
mengenal bahasa Inggris melalui media
yang tidak menakutkan. Ketiga,
kegiatan ini memperkuat relasi sosial
warga karena peserta saling mendengar,
tertawa, memberi dukungan, dan
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mengapresiasi karya satu sama lain.
Dalam konteks pengabdian bahasa,
pendekatan ini dapat dikembangkan
sebagai model literasi komunitas yang
memadukan bahasa, budaya, dan
kreativitas (Alwi et al., 2025; Oktaviani
& Yanti, 2022; Rahmawati et al., 2023;
Salwa, 2026; Wijaya et al., 2023).

SIMPULAN

Kegiatan  sosialisasi  pantun
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
bagi ibu-ibu RT 39 Kelurahan Demang
Lebar Daun berhasil memberikan
pengalaman belajar yang partisipatif,
menyenangkan, dan bermakna. Peserta
memahami kembali struktur dasar
pantun, fungsi pantun dalam
komunikasi sosial, serta memperoleh
pengalaman awal mengenal ekspresi
pantun sederhana dalam Bahasa Inggris.
Kegiatan ini memperlihatkan bahwa
pantun dapat menjadi media literasi
budaya yang efektif untuk memperkuat
kreativitas  berbahasa, = kebanggaan
terhadap warisan lokal, dan keberanian
peserta dalam menyampaikan pesan
secara santun.

Keterbatasan kegiatan terletak
pada waktu pelaksanaan yang relatif
singkat dan belum adanya pengukuran
kuantitatif ~ terhadap peningkatan
kemampuan peserta sebelum dan
sesudah kegiatan. Oleh karena itu,
kegiatan berikutnya disarankan
menggunakan instrumen pretest-posttest
sederhana, rubrik penilaian pantun, dan
pendampingan berkelanjutan. Program
lanjutan dapat berupa klub literasi
pantun RT, pelatihan pantun tematik
dalam acara warga, penyusunan
antologi  pantun  ibu-ibu,  serta
pengembangan materi pantun bilingual
yang lebih sistematis agar pelestarian
budaya dan penguatan bahasa dapat
berjalan secara berkelanjutan.
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